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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Fasilitas Pelayanan Kesehatan (Fasyankes) memiliki peranan penting 

dalam penyelenggaraan layanan kesehatan, termasuk layanan promotif, 

preventif, kuratif, dan rehabilitatif, yang dilakukan oleh pemerintah, masyarakat, 

dan sektor swasta. Rumah sakit memiliki peran penting dalam memberikan 

pelayanan kesehatan kepada masyarakat dan berkontribusi dalam meningkatkan 

derajat kesehatan masyarakat (Undang-undang. RI, 2023). Namun, rumah sakit 

juga dihadapkan pada tantangan besar, salah satunya adalah risiko terjadinya 

infeksi nosokomial (Hospital Acquired Infection (HAI), yang juga dikenal 

dengan istilah Healthcare Associated Infections (HAIs) (Suarmayasa, 2023). 

Berdasarkan World Health Organization (WHO), infeksi nosokomial atau HAIs 

adalah infeksi yang terjadi selama proses perawatan atau selama berada di rumah 

sakit atau fasilitas pelayanan kesehatan. Infeksi ini merupakan masalah 

kesehatan global yang memengaruhi ratusan juta pasien di seluruh dunia setiap 

tahunnya. Sekitar 7 hingga 10% pasien di negara berkembang dan 3 hingga 10% 

pasien di negara maju mengalami infeksi nosokomial (WHO, 2010). Centre for 

Disease Control and Prevention (CDC, 2020) melaporkan bahwa satu dari 31 

pasien rumah sakit mengalami paling tidak satu jenis HAI (CDC, 2024). 

Secara global, sekitar 9% dari 1,4 juta pasien rawat inap di dunia 

mengalami infeksi nosokomial. Sebuah penelitian WHO mencatat bahwa sekitar 

8,7% dari 55 rumah sakit di 14 negara Eropa, Timur Tengah, Asia Tenggara, dan 

Pasifik melaporkan kasus infeksi nosokomial, dengan prevalensi tertinggi di 

Asia Tenggara mencapai 10%. Infeksi ini menjadi salah satu penyebab kematian 

utama di Amerika Serikat, menyebabkan sekitar 20.000 kematian setiap 

tahunnya. Di Malaysia, prevalensi infeksi nosokomial mencapai 12,7%) 

(Sinulingga & Malinti, 2021). 

Perawat, sebagai tenaga kesehatan yang berinteraksi langsung dengan 

pasien, menghadapi risiko tinggi terpapar penyakit akibat infeksi. WHO 

mencatat adanya penularan penyakit hepatitis B sebanyak 66.000 kasus, 
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hepatitis C sebanyak 16.000 kasus, dan HIV sebanyak 10.000 kasus pada tenaga 

kesehatan di seluruh dunia (Dr. h. masriadi, s.km., s.pd.i., 2016). Data mengenai 

infeksi nosokomial di rumah sakit Indonesia belum tersedia secara akurat, tetapi 

penelitian yang dilakukan di 11 rumah sakit di DKI Jakarta menunjukkan bahwa 

9,8% pasien rawat inap terinfeksi. Prevalensi tertinggi ditemukan di unit 

perawatan intensif (ICU), bangsal bedah, dan ortopedi, dengan infeksi paling 

sering terjadi pada luka operasi, saluran kemih, saluran pernapasan bawah, dan 

aliran darah (Suarmayasa, 2023). 

Berbagai upaya telah dilakukan untuk mengendalikan infeksi 

nosokomial dan meningkatkan keselamatan tenaga kesehatan di rumah sakit. 

Salah satu langkah yang dianjurkan adalah penggunaan Alat Pelindung Diri 

(APD) untuk melindungi tenaga kesehatan dari risiko penularan infeksi dan 

kecelakaan kerja (Pratiwi, 2020). Meskipun penting, kepatuhan perawat dalam 

penggunaan APD masih menjadi masalah. Banyak perawat menganggap 

penggunaan APD tidak terlalu penting, terutama di area yang berisiko tinggi. 

Padahal, penggunaan APD sangat penting untuk melindungi perawat dari risiko 

penularan infeksi, mengingat mereka sering berinteraksi dengan pasien yang 

mungkin membawa penyakit menular (Adyssya Githa Assyahra et al., 2024). 

Kemenkes RI (2020) mengungkapkan bahwa rendahnya kepatuhan 

perawat terhadap penggunaan APD dapat meningkatkan risiko penularan infeksi 

yang terkait dengan pelayanan kesehatan, membahayakan keselamatan pasien 

dan petugas kesehatan, serta memengaruhi kualitas asuhan keperawatan secara 

keseluruhan (Rahayu et al., 2024). Penelitian Zulkiram et al., (2023) 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kepatuhan perawat dalam 

menggunakan APD dan insiden keselamatan pasien, dengan nilai p-value 0,000. 

Kepatuhan ini sangat berpengaruh dalam mencegah terjadinya HAI dan 

mengurangi risiko penularan penyakit dari pasien kepada perawat selama 

tindakan keperawatan. 

Tingkat kepatuhan penggunaan APD pada perawat masih tergolong 

rendah. (Suryaningsih & Kuswati, 2022) menemukan bahwa hanya 47,6% 

perawat yang menunjukkan perilaku baik dalam penggunaan APD, sementara 

52,4% lainnya menggunakan APD dengan kurang baik. Penelitian Sinulingga & 
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Malinti, (2021) juga menunjukkan bahwa sebagian besar perawat (72,7%) 

memiliki sikap negatif terhadap praktik pencegahan HAI, sementara hanya 

27,3% yang memiliki sikap positif. Penelitian Kusuma & Surakarta, (2023) juga 

mengungkapkan bahwa di Rumah Sakit Umum Daerah Lamaddukkelleng, 

sebanyak 84,9% perawat tidak menggunakan APD secara optimal, dengan hanya 

15,1% yang mematuhi penggunaan APD yang baik. Berdasarkan karakteristik 

perawat, Khasanah et al., (2023) menemukan bahwa kepatuhan penggunaan 

APD lebih tinggi pada perawat dengan rentang usia 20-30 tahun (83,33%), 

mayoritas berjenis kelamin perempuan (80,6%), dengan tingkat pendidikan DIII 

Keperawatan (80,6%) dan masa kerja lebih dari satu tahun (86,1%). 

Rumah Sakit Hermana Lembean adalah rumah sakit tipe C yang terletak 

di Kecamatan Kauditan, Kabupaten Minahasa Utara. Rumah sakit ini memiliki 

kapasitas rawat inap sebanyak 116 tempat tidur, yang tersebar di berbagai 

bangsal perawatan, sebagai berikut: Kelas Perawatan VIP St. Camilus: 4 tempat 

tidur, Kelas Perawatan VIP St. Theresia: 2 tempat tidur, Kelas Perawatan Kelas 

I St. Camilus: 14 tempat tidur, Kelas Perawatan Kelas II St. Camilus: 3 tempat 

tidur, Kelas Perawatan Kelas I St. Theresia: 1 tempat tidur, Kelas Perawatan 

Kelas II St. Theresia: 3 tempat tidur, Kelas Perawatan Kelas III St. Theresia: 10 

tempat tidur, Kelas Perawatan Kelas II St. Maria/Joseph: 13 tempat tidur, Kelas 

Perawatan Kelas III St. Maria/Joseph: 26 tempat tidur, Ruangan Isolasi Kelas: 7 

tempat tidur, Perawatan High Care Unit (HCU): 5 tempat tidur, Kamar Bersalin 

Kelas I: 2 tempat tidur, Kamar Bersalin Kelas II: 2 tempat tidur, Kamar Bersalin 

Kelas III: 6 tempat tidur, Ruang Operasi (RR): 2 tempat tidur. Rumah Sakit 

Hermana Lembean memiliki peran penting dalam memberikan pelayanan 

kesehatan terbaik kepada masyarakat di kawasan Kecamatan Kauditan, 

Kabupaten Minahasa Utara. Letaknya yang strategis di jalur utama lintas 

provinsi menjadikannya mudah diakses oleh masyarakat sekitar maupun dari 

daerah lain. Hal ini memungkinkan Rumah Sakit Hermana Lembean untuk terus 

berkembang baik dari segi layanan medis maupun sarana prasarana. Rumah sakit 

ini berkomitmen untuk terus meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan demi 

memenuhi kebutuhan masyarakat yang semakin beragam dan berkembang. 
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Berdasarkan studi pendahuluan, penanganan Alat Pelindung Diri (APD) 

di Rumah Sakit Hermana Lembean masih belum sepenuhnya sesuai dengan 

standar yang ditetapkan. Salah satu masalah yang teridentifikasi adalah 

kebiasaan meletakkan APD secara sembarangan setelah digunakan. Praktik ini 

dapat meningkatkan risiko penularan infeksi baik bagi tenaga kesehatan maupun 

masyarakat sekitar, karena APD yang tidak dikelola dengan benar berpotensi 

terkontaminasi dan menyebarkan patogen. Hal ini menjadi perhatian penting 

dalam upaya menjaga keselamatan dan kesehatan di lingkungan rumah sakit, 

serta dalam pencegahan infeksi yang dapat membahayakan para petugas medis 

dan pasien. 

Dari latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam 

tentang gambaran kepatuhan perawat dalam penggunaan alat pelindung diri 

(APD) di Ruangan Rawat Inap Rumah Sakit Hermana Lembean. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimana gambaran kepatuhan perawat dalam penggunaan Alat 

Pelindung Diri (APD) di Ruangan Rawat Inap Rumah Sakit Hermana Lembean? 

 

1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui kepatuhan perawat dalam penggunaan Alat Pelindung Diri 

(APD) di Ruangan Rawat Inap Rumah Sakit Hermana Lembean. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi karakteristik perawat berdasarkan usia, jenis kelamin, 

tingkat pendidikan, dan masa kerja di RS Hermana Lembean 

b. Mengidentifikasi gambaran kepatuhan perawat dalam penggunaan alat 

pelindung diri (APD) di rawat inap RS Hermana Lembean 
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1.4 Manfaat 

a. Bagi Rumah Sakit Umum Hermana Lembean 

Penelitian ini dapat memberikan masukan mengenai tingkat 

kepatuhan perawat dalam penggunaan alat pelindung diri (APD). 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi dasar untuk meningkatkan 

budaya keselamatan kerja dan meminimalkan risiko penularan 

infeksi di lingkungan rumah sakit. 

b. Bagi Institusi STIKES Gunung Maria Tomohon 

Penelitian ini dapat menjadi bahan referensi akademik yang 

memperkaya literatur tentang keselamatan kerja dan kepatuhan 

penggunaan APD. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi contoh bagi 

mahasiswa dalam melakukan kajian serupa di bidang kesehatan. 

c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan pengalaman langsung dalam mengkaji isu-

isu kesehatan kerja, khususnya dalam pengelolaan dan kepatuhan 

penggunaan APD, serta memperkaya wawasan dan keterampilan 

dalam melaksanakan penelitian ilmiah. 

 

1.5 Keaslian Penelitian 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari kajian yang telah 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya terkait kepatuhan perawat dalam 

penggunaan Alat Pelindung Diri (APD). Meskipun topik kepatuhan 

perawat dalam penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) telah banyak 

diteliti sebelumnya, penelitian ini memiliki perbedaan dalam konteks 

dan pelaksanaannya.  

1. Penelitian Sari (2020) di RSUD Dr. Moewardi menggambarkan 

tingkat kepatuhan perawat dalam penggunaan APD dan 

menunjukkan bahwa sebagian besar perawat masih kurang patuh, 

terutama karena keterbatasan ketersediaan APD. Sementara itu, 

penelitian ini berfokus pada gambaran kepatuhan perawat di RS 

Hermana Lembean dengan menyesuaikan instrumen observasi 

berdasarkan kondisi rumah sakit. 
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2. Penelitian lain oleh Lestari (2022) di RSUP Hasan Sadikin juga 

memberikan gambaran kepatuhan perawat dan menemukan 

bahwa sebagian besar perawat memiliki kepatuhan yang cukup 

baik. Perbedaannya dengan penelitian di Hermana Lembean 

terletak pada instrumen dan lokasi penelitian yang memiliki 

karakteristik berbeda. 

3. Penelitian Putri (2023) di RS B, menggambarkan kepatuhan 

perawat dengan memperhatikan kondisi beban kerja dan 

menemukan bahwa tingginya beban kerja sering membuat 

perawat lalai dalam menggunakan APD. Penelitian ini berbeda 

karena tidak menilai faktor beban kerja, melainkan murni 

mendeskripsikan kepatuhan perawat sesuai standar rumah sakit 

4. Penelitian Rahman (2021) di RS A, menggambarkan kepatuhan 

perawat yang dipengaruhi oleh adanya supervisi kepala ruangan. 

Hasilnya menunjukkan tingkat kepatuhan lebih tinggi pada 

ruangan dengan supervisi intensif. Hal ini berbeda dengan 

penelitian di RS Hermana Lembean yang tidak menekankan 

supervisi, tetapi fokus pada gambaran perilaku nyata perawat saat 

menggunakan APD. 

5. Penelitian Hutapea (2021) di RS X memberikan gambaran 

kepatuhan perawat dan menyebutkan bahwa pengetahuan 

berperan dalam tingkat kepatuhan, sedangkan penelitian di 

Hermana Lembean tidak mengaitkan dengan faktor pengetahuan, 

tetapi hanya memotret bagaimana perawat menerapkan 

penggunaan APD dalam praktik sehari-hari. 

Dengan demikian, keunikan penelitian ini adalah menyajikan 

gambaran terbaru tentang kepatuhan perawat dalam penggunaan 

APD di Rumah Sakit Hermana Lembean, dengan instrumen observasi 

yang disesuaikan dengan kondisi rumah sakit dan tidak 

membandingkan faktor-faktor lain. Penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan informasi yang lebih kontekstual bagi manajemen 

rumah sakit dalam meningkatkan budaya keselamatan kerja dan 

kepatuhan penggunaan APD di lingkungan kerja perawat. 



7 
 

 

 

 


